s
Danamon

DAILY MARKET RECAP

28 April 2020

FX

Dolar AS sedikit melemah pada perdagangan kemarin seiring dengan semakin banyak negara yang mengumumkan
pencabutan pembatasan area secara bertahap. Indeks USD turun 0.5% menjadi 99.97

JPY menguat menyusul pengumuman kebijakan perluasan fasilitas pinjaman berbunga ringan untuk lebih banyak
bank, meningkatkan skala pembelian obligasi korporat hingga 20 Triliun Yen, serta mencabut batas atas untuk
program pembelian obligasi pemerintah (JGB) yang disampaikan oleh Gubernur BoJ Haruhiko Kuroda.

Pelaku pasar sekarang menunggu pertemuan FED pada hari Rabu dan pertemuan ECB pada hari Kamis untuk melihat
bagaimana bank-bank sentral utama berencana untuk mengatasi ancaman resesi global yang mendalam yang berasal
dari krisis kesehatan

Sebagian besar mata uang Asia menguat pada hari Senin karena pengumuman BOJ untuk meredam dampak ekonomi
dari virus korona. Sementara itu, kemarin spot USD / IDR dibuka pada 15.405-15.505 dan diperdagangkan pertama
kali pada 15.505. Spot naik ke 15.550-15.600 dan stabil di 15.550-15.580 hingga waktu Eropa. JKSE ditutup naik 0,38%
dan kemarin spot ditutup pada 15.550-15.570. Sedangkan untuk hari ini spot dibuka di 16500 - 16550
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24-Apr 27-Apr %Change

Indonesia IDR 10yr 7,83 8,00 2,17

Indonesia USD 10yr 3,21 3,19 (0,78)

Pasar Obligasi

Imbal hasil obligasi pemerintah naik 10-17 bps tanpa banyak perdagangan dan volume di pasar sekunder. Kebanyakan
US Treasury 10yr 0,60 0,66 9,82 pelaku pasar sudah priced-in kemungkinan besar karena lelang hari ini di mana Kemenkeu akan menargetkan 20T,
dan dapat ditingkatkan ke IDR 40T. Kami tidak memiliki aliran masuk atau keluar saat ini.

Pasar Saham
Pada penutupan awal pekan ini, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +0.380% dan berakhir pada level
JIBOR (%) LIBOR (%) 4,513.141. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham- saham besar pilihan,
terlihat dari penguatan IDX30 (+1.0%) yang lebih tingggi daripada penguatan IHSG pada penutupan perdagangan
1 Wk 4,6000 0,1566 Senin, 27/04. Investor Asing masih lajut mencatatkan net sell sebesar Rp. 516.22 Miliar. Tujuh (7) dari sembilan (9)
sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan penguatan sektor Infrastruktur yang
1 Mth 4,8000 0,4409 meningkat sebanyak +1.36%, Aneka Industry mengalami penguatan sebesar +1.30% dan sektor konsumsi mengalami
peningkatan sebesar +0.71%. Sektor properti mengalami pelemahan sebesar -1.31% dan sektor perdagangan
3 Mth 4,9014 0,8871 menurun sebesar -0.04%.
Bursa Saham Asia terlihat mengawali awal pekan dengan pergerakan positif setelah Bank of Japan mengumumkan
6 Mth 5,1096 0,9223 kebijakan stimulus untuk membantu dampak dari ekonomi akibat pandemic virus corona.
1Yr 5,3039 0,9395 Bursa Saham Wall Street terlihat kompak berakhir pada zona positif didorong dengan stimulus beberapa bank setral
global serta langkah beberapa negara untuk membuka kembali aktivitas perekonomiannya.

24-Apr 27-Apr  %Change 27-Apr-20  28-Apr-20 % Change 27-Apr-20  28-Apr-20 % Change

IHSG 4.496,06 451314 0,38 USD/IDR 15630 15550 (0.51) EUR/USD 1.0827 1.0827 0.00

LQ 45 663,70 669,76 0,91 EUR/IDR 16923 16840 (0.49) USD/IPY 107.54 107.26 (0.26)
JPY/IDR 145.36 144.98 0.26

S&P 500 (US) 283674 287848 147 4 (0260 Gppjusp 12392 1.2416 0.19
GBP/IDR 19369 19307 (0.32)

Dow Jones (US) 23.775,27  24.133,78 1,51 USD/CHF 0.9735 0.9756 0.22
CHF/IDR 16055 15939 (0.73)

Hang Seng (HK) 23.831,33  24.280,14 1,88 AUD/USD 0.6434 0.6438 0.06
AUD/IDR 10056 10010 (0.46)

Shanghai C CN 2.808,53  2.81550 0,25 NZD/USD 0.6048 0.5998 0.83

anghai Comp (CN) NZD/IDR 9453 9327 (1.33) / (0.83)

Nikkei 225 (JP) 19.262,00  19.783,22 2,71 S . oEe (0.47) USD/CAD 1.4068 1.4064 (0.03)

DAX (DE) 10.336,09  10.659,99 3,13 HKD/IDR 2017 2006 (0.52) USD/HKD 7.7504 7.7507 0.00

FTSE 100 (UK) 5.752,23  5.846,79 1,64 SGD/IDR 10992 10938 (0.49) USD/SGD 1.4220 1.4216 (0.02)
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seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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